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Abstrak
 

Dalam perkembangan modernisasi, pemanfaatan energi nuklir kian berkembang pesat karena manfaat dan

potensinya yang dilihat menjanjikan bagi kepentingan manusia. Meskipun demikian, pada penerapannya

pemanfaatan energi nuklir dalam bentuk reaktor nuklir memiliki ancaman kecelakaan yang dapat

membahayakan umat manusia. Melihat adanya ancaman tersebut, hukum ketenaganukliran kemudian

diciptakan sebagai jawaban. Perangkat keselamatan dan keamanan memang merupakan salah satu upaya

preventif sebelum terjadinya kecelakaan. Permasalahan kemudian muncul di saat kecelakaan terjadi

perangkat hukum mana yang sekiranya dapat mewadahi. Pertanggungjawaban ketenaganukliran kemudian

dirumuskan sebagai jawaban jika terjadi kecelakaan nuklir. Selain sebagai bentuk tanggung jawab operator

dalam membangun instalasi nuklir, pertanggungjawaban ketenaganukliran juga memberikan insentif kehati-

hatian bagi operator dalam membangun instalasi nuklir. Melihat adanya kompleksitas dalam perangkat

hukum ketenaganukliran, pertanggungjawaban ketenaganukliran kemudian dibentuk dengan adanya aturan

lebih lanjut mengenai standar dan batasan pertanggungjawaban. Standar dan batasan pertanggungjawaban

tersebut dituang dalam konvensi pertanggungjawaban nuklir serta diterapkan oleh beberapa negara, seperti

Indonesia dan Amerika Serikat. Meskipun menerapi standar dan batasan yang sama, tetapi dalam

pengaturannya terdapat perbedaan, baik di Indonesia, Amerika Serikat, dan konvensi pertanggungjawaban

nuklir. Perbedaan tersebut kemudian menjadi hal yang dapat dianalisis untuk melihat tingkat keketatan

dalam masing-masing perangkat hukum pertanggungjawaban ketenaganukliran.

......In the development of modernization, the utilization of nuclear energy has been developed massively

due to its promising potential for humankind. However, in the applicaiton, the utilization of nuclear energy

as nuclear reactor has quite high risk of nuclear incident that could harm humankind. Seeing its risk, nuclear

law has been brought as the answer to it. The framework of safety and security are surely made as a

preventive way before the incident. Another problem occurs in the event of nuclear incident, which legal

framework would cover it. Nuclear liability has been brought as the answer in the even of nuclear incident

occurs. Other than as a form of liability of the operator, nuclear liability can also be a form of safety

incentive that could promote higher safety and security for its development. With the complexity of nuclear

legal framework itself, nuclear liability then is consisted of particular standards and limitation. The

standards and limitations itself has been applied by the international convention of nuclear liability and some

countries like Indonesia and the United States. Although they are based on the same standards and

limitation, the legal framework both in Indonesia, United States, dan International Convention of Nuclear

Liability are varied. With the differences within the legal framework then can be a thing to be further

analyzed to see the strictness of each nuclear liability legal framework.
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